BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kontribusi pendidikan bagi pembentukan corak dan kualitas masa depan
peradaban umat manusia tidaklah dapat dipungkiri, apalagi dinafikan. Pendidikan
hingga abad modern ini tetap diyakini sebagai tempat strategis untuk membuka
wawasan dan memberikan informasi yang paling berharga mengenai makna dan
tujuan hidup sebagai norma-norma yang dipegangi, membantu generasi muda
dalam mempersiapkan berbagai kebutuhan yang esensial untuk menghadapi
tantangan perubahan-perubahan di masa depan, menciptakan keseluruhan visi
kehidupan individu, masyarakat dan bangsa.

Namun kenyataan yang dihadapi oleh pendidikan Islam adalah perumusan
konsep. Pendidikan merupakan sistem dan cara meningkatkan kualitas hidup
manusia dalam segala aspek kehidupan manusia. Pendidikan sebagai usaha sadar
yang dibutuhkan untuk menyiapkan anak manusia demi menunjang perannya
dimasa depan. : Berbagai media massa, baik media cetak ataupun media
elektronik, memberitakan tentang pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh
para pelajar atau pun oleh para remaja. Pelanggaran itu berupa kenakalan yang
bersifat biasa (membolos sekolah) sampai kenakalan yang bersifat khusus
(hubungan seks di luar nikah, penyalahgunaan narkotik dan lain sebagainya).

Padahal generasi muda merupakan penerus dari pembangunan suatu

bangsa. Banyak kalangan merasa khawatir tentang kemerosotan moral ini, bahkan
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yang lebih ekstrim saling menyalahkan antara instansi satu kepada instansi
lainnya. Namun hal ini, apabila dirun’tut benang merahnya, hal itu bermuara pada
faktor pendidikan. Suatu proses pendidikan akan berhasil apabila di antara
komponen yang ada (keluarga, sekolah, dan masyarakat) saling bekerja sama
untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif. Pandangan klasik
tentang pendidikan pada umumnya dikatakan sebagai pranata yang dapat
dijalankan pada tiga fungsi sekaligus.

Pertama, menyiapkan generasi muda memegang peranan-peranan tertentu
dalam masyarakat di masa depan. Kedua, mentransfer dan memindahkan
pengetahuan, sesuai dengan peranan yang diharapkan. Ketiga, mentranfer nilai-
nilai dalam rangka memelihara keutuhan dan kesatuan masyarakat sebagai
prasyarat bagi kelangsungan hidup (survive) masyarakat dan peradaban.” Setiap
lembaga pendidikan: sekolah, keluarga dan masyarakat mestinya dimanfaatkan
dan dikembangkan secara maksimal.

Lembaga pendidikan tidak bisa lepas dari kehidupan muslim karena hal itu
memang suatu kebutuhan dan juga disyari’atkan oleh agama. Ketiga-tiganya
saling terkait dan saling mendukunguntuk perkembangan, kesehatan mental dan
pendidikan. Lembaga pendidikan sekolah sudah lazim dan dikenal masyarakat
luas, adapun yang belum dikembangkan adalah lembaga pendidikan dalam
keluarga. Di antara ketiga komponen yang mempunyai pondasi terpenting tersebut
di atas, adalah keluarga. Keluarga merupakan arsitektur bagi pembentukan pribadi

anak. Waktu anak banyak berkumpul dengan keluarganya. Pola tingkah

’Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam, (Bandung: Al-
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laku,pikiran, sugesti ayah ibu dapat mencetak pola yang hampir sama pada
anggota keluarga lainnya. Keluarga, sekolah dan masyarakat, merupakan pusat
pendidikan. Namun diantara ketiganya keluargalah yang paling kuat
pengaruhnya.’ Karena seorang anak akan masuk Islam pada awal masanya, juga
karena waktu yang dihabiskan anak dalam keluarga lebih banyak dibandingkan
dengan waktu di tempat lain, maka kedua orang tualah yang paling banyak
berpengaruh terhadap anak.

Oleh karena itu, tradisi kebiasaan sehari-hari baik sikap hidup, cara
berfikir, dan filsafat hidup keluarga itu sangat besar pengaruhnya dalam proses
membentuk tingkah laku dan sikap anggota keluarga, terutama anak-anak. Hal ini
disebabkan anak-anak merupakan peniru ulung yang sangat tajam baik melalui
penglihatan, pendengaran dan tingkah laku lainnya dari orang-orang di sekitarnya.
Apabila lahan peniruan itu bagus, maka anak akan tumbuh sesuai dengan harapan
orang tuanya yaitu anak yang mempunyai moral yang baik (sesuai dengan ajaran
agama Islam dan sesuai dengan aturan sosial masyarakat).

Sebaliknya, jika lingkungan peniruan itu jauh dari nuansa ajaran agama
Islam dan tidak menghargai aturan masyarakat yang ada, maka dengansendirinya
anak akan terbentuk seperti yang ada di lingkungan di mana ia bertempat tinggal.
Anak kecil sangat membutuhkan perkembangan yang dinamis di masa
pertumbuhannya, karena anak dilahirkan tidak dalam keadaan lengkap dan tidak
pula dalam keadaan kosong. Ia dilahirkan dalam keadaan fitrah, ia dilahirkan

dalam keadaan tidak tahu apa-apa, akan tetapi ia telah dibekali dengan

* Khatib Ah.mad Santh.ut, Menumbuh.kan Sikap Sosial, Moral dan Spiritual Anak dalam
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pendengaran, penglihatan dan kata hati, sebagai modal yang harus dikembangkan
dan diarahkan kepada martabat yang mulia, mengisi dan menjadikan
kehidupannya sebagai takwa kepada Allah.

Agar peniruan anak tersebut sesuai dengan harapan ajaran agama Islam
dan sesuai dengan aturan masyarakat maka pertama-tama yang harus diperhatikan
adalah penyelamatan hubungan ibu bapak, sehingga pergaulan dan kehidupan
mereka dapat menjadi contoh bagi anak-anaknya terutama anak yang masih
berumur sekitar enam tahun, di mana mereka belum dapat memahami kata-kata
dan simbol yang abstrak.”

Supaya dalam kehidupan keluarganya harmonis, taat kepada agamanya,
dan dapat dijadikan teladan bagi anak-anak sebagai amanah dari Allah. Amanah
berarti segala yang kita anggap milik kita itu sebenarnya bukan milik kita, hanya
barang pinjaman/titipan dari pencipta kita, termasuk nyawa dan badan kita.” Anak
sebagai barang pinjaman (amanah) dari Allah, agar tetap terawat dengan baik,
tentunya kita sebagai orang yang meminjam berusaha dengan hati-hati untuk
menjaga barang yang bukan milik kita tersebut. Ibarat meminjam pisau kepada
orang lain danapabila barang tersebut rusak karena kelalaian kita, maka kita wajib
untuk mengganti kerusakannya tersebut. Mendidik anak pada hakekatnya
merupakan usaha nyata dari pihak orang tua dalam rangka mensyukuri karunia
Allah SWT serta mengemban amanat-Nya, Sehingga anak tetap menjadi sumber

kebahagiaan, mampu menjadi penerus keturunan yang baik, mampu menjadi

4 Daradjat, Zakiah., Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang.
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pelestari pahala setelah pihak orang tua meninggal dunia dan mampu menjadi
manusia yang mandiri.

Usaha nyata pihak orang tua dimaksud adalah mengembangkan totalitas
potensi yang ada pada diri anak. Potensi anak secara garis besar dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu potensi rohaniah dan potensi jasmaniah. Potensi rohaniah
meliputi potensi pikir, potensi rasa dan potensi karsa, sedangkan potensi
jasmaniah meliputi potensi karsa dan potensi sehat.® Dalam pandangan Islam,
potensi rohaniah anak telah didasari oleh potensi fitrah Islamiah.

Maka usaha pengembangan potensi ini tidak boleh tidak harus diutamakan
agar dapat menjadi landasan bagi tumbuh kembang potensi yang lain, dan
hendaklah dilaksanakan secara nyata oleh orang tua agar masing-masing potensi
yang ada pada diri anak dapat tumbuh dan berkembang secara wajar, selaras dan
seimbang. Keluarga merupakan salah satu lembaga pendidikan. Berbagai aspek
kehidupan keluarga, mulai dari interaksi antara suami-istri, suami istri dengan
anggota keluarga, dan berbagai proses pemecahan permasalahan yang timbul
adalah bagian dari pendidikan keluarga, yang objek dasarnya adalah anak.’
Keluarga yang merupakan peletak dasar pendidikan dansumber pembentukan
kepribadian anak, penting diperhatikan dan mendapatkan tempat terhormat dalam
pendidikan Islam. Pendidikan Islam dalam keluarga merupakan sarana utama
yang harus dioptimalkan dalam mempersiapkan generasi muslim, karena

penyelewengan ajaran Islam disebakan oleh jauhnya umat dari metode.

®M. Nipan Abdul H.alim, Anak Saleh. Dambaan Keluarga, (Yogyakarta: Mitra ustaka,
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Pendidikan Islam, untuk meluruskannya kembali tidak ada jalan lain kecuali
dengan Pendidikan Islam pula. Pendidikan Islam adalah ketentuan Allah yang
ditetapkan untuk manusia dalam surat Ar-Ra’du yang artinya ‘“‘sesungguhnya
Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum sehingga mereka sendiri yang
merubahnya” Meskipun memerlukan waktu yang lama, juga banyak
tantangannya, bagaimanapun pendidikan tetap sebagai sarana utama untuk
melakukan perubahan masyarakat.

Hasan Langgulung melihat bahwa pendidikan Islam sebagai sebuah sistem
yang cakupannya sangat luas bahkan mencakup seluruh aspek kehidupan yang
diperlukan oleh hamba Allah yang berkepribadian muslim baik di dunia maupun
di akhirat. Dengan kata lain, pendidikan merupakan raangkaian usaha
membimbing dan mengarahkan potensi manusia, berupa kemampuan dasar dan
kemandirian belajar sehingga terjadilah perubahan di dalam dirinya sebagai
makhluk individual dan makhluk sosial serta dalam hubungannya dengan alam
sekitarnya di mana ia hidup. Proses tersebut senantiasa dilandasi oleh nilai-nilai
ideal Islam yang melahirkan norma-norma syari’at dan akhlaqul karimah untuk
mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat yang baik. Dengan demikian,
jelaslah bahwa pendidikan Islam dalam keluarga menurut pandangan Hasan
Langgulung harus mempunyai visi dunia dan akhirat.®

Hasan Langgulung mengatakan bahwa keluarga Islam mempunyai ciri-ciri
khas yang membedakannya dari yang lain. Di antara ciri-ciri khasnya adalah

bahwa ia adalah keluarga dimana Islam itu diterapkan sebagai aqidah, ibadah,
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akhlak, tingkah laku, syari’at dan sistem, dimana Allah adalah satu-satunya yang
disembah dan memiliki kekuasaan tertinggi. Dalam keluarga tersebut juga agama,
akhlak, ilmu, harga diri manusia, individu dan keluarga mendapatkan tempat yang
mulia. Di situ juga diakui dan digalakkan jika membawa ke arah yang lebih baik
dan berjalan ke arah penerapan tujuan-tujuan yang telah dinyatakan oleh agama
mengenai perubahan sosial. Begitu juga keluarga Islam menghargai pekerjaan dan
harta benda, melindungi kebebasan, hak milik perseorangan dan kolektif, dan
hasil usaha manusia dan pencaharian yang halal.

Juga disitu harta benda mempunyai fungsi sosial. Kekuatan dihargai dan
dilindungi dengan pagar agama, akhlak dan perasaan manusia yang luhur. Di situ
digalakkan toleransi, keterbukaan budaya yang berfaecdah yang tidak
menghilangkan identitas khas yaitu identitas bebas bagi masyarakat Islam dan
kebudayaan Islam. Di situ juga digalakkan segala yang membantu pelaksanaan
keadilan, persamaan, kemaslahatan bersama, kesatuan, kerjasama, setia-kawan,
keutuhan, takaful, dan koperasi di kalangan orang-orang Islam. ° Hasan
Langgulung juga mengemukakan tentang pandangan Islamterhadap pendidikan
keluarga tidaklah berbeda dari pandangan mutakhir, dimana iamemandang
keluarga dengan pandangan menyeluruh, mengajak ke arah takamul (keutuhan)
pengalaman yang menghendaki segala sesuatu di keluarga, di berbagai lingkungan
berinteraksi dengan masyarakat.

Islam juga menekankan banyak pengertian yang bernilai pendidikan dalam

keluarga sangat penting, seperti menganggapnya sebagai proses perbaikan

° Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka Al-H.usna, 2003),
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individu, proses pemulihan manusia, proses penyampaian si anak kepada
kesempurnaan secara bertahap. Juga memandang ibadah sebagai jalan terbaik
untuk pembentukan dan pemurnian manusia lahir dan batin dan mengajarnya
bagaimana ia merupakan dirinya dan mengatasi syahwat dan nafsunya, melatih
dirinya menyerah dengan mutlak kepada Tuhannya dan tidak memperbudak
dirinya kecuali kepada Tuhan pencipta dan sumber kehidupannya. Juga
memandang keluarga adalah tempat pendidikan sebagai suatu proses spiritual,
akhlak, intelektual dan sosial yang berusaha membimbing manusia dan memberi
nilai-nilai, prinsip-prinsip dan teladan ideal dalam kehidupan bertujuan
mempersiapkannya untuk kehidupan dunia akhirat.'

Berpijak yang dikemukakan hasan langgulung di atas maka pendidikan
keluarga dalam artian yang luas dan menyeluruh bertemu dan berjalin dengan
konsep merubah tingkah laku individu dan kehidupan masyarakat seperti proses
belajar, proses pertumbuhan, proses interaksi dan perolehan pengalaman, proses
penyesuaian psikologis, sosial dan jasmani, proses sosialisasi, proses perbaikan
sosial, perubahan sosial dan pengembangan ekonomi dan sosial.

Berdasarkan pengamatan awal penulis menemukan gejala-gejala
sebagai berikut'":

1. Nilai-nilai religius dalam keluarga semakin berkurang dalam kehidupan
masyarakat.
2. Akhlak terhadap sesama dalam anggota keluarga semakin berkurang dan

mulai jauh dari-nilai-nilai Islam .

*° Ibid, him. 73.
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3. Perilaku masyarakat sudah semakin banyak menyimpang dari ajaran
Islam.
4. Akhlak terhadap guru dalam lingkungan sekolah semakin berkurang.
Berdasarkan permasalahan yang penulis kemukakan di atas dan
Pemikiran-pemikiran Hasan Langgulung tentang keluarga dan pendidikannya
tersebut yang begitu menyeluruh (syumulah) maupun menyempurnakan (takamul)
dan lebih spesifik dari berbagai aspek di atas, maka pemikirannya perlu
ditindaklanjuti sebagai penelitian sehingga bisa menjadi sumbangsih bagi
pendidikan Islam khususnya dalam pembinaan dan pembentukan pendidikan
Islam dalam keluarga dengan judul: “Konsep dan Strategi Pendidikan Islam
dalam Keluarga Menurut Hasan Langgulung?”
B. Defenisi Istilah
1. Pendidikan Islam
Pendidikan, jika dikaitkan dengan Islam maka terjadi perubahan
makna/rasa bahasa yang berpengaruh pada pemaknaan istilah. Penambahan
kata “Islam” pada kata “pendidikan”, memberikan arti pendidikan yang
dikelola atau dilaksanakan atau diperuntukkan bagi orang-orang Islam. Kata
Islam yang menjadi imbuhannya, menunjukkan warna, model, bentuk dan ciri
bagi pendidikan yang bernuansa Islam atau pendidikan Islami.
Ahmad Fuad al-Ahwani menyatakan bahwa pendidikan keluarga
adalah perpaduan yang menyatu antara pendidikan jiwa, membersihkan ruh,

mencerdaskan akal dan menguatkan jasmani. Di sini, yang menjadi bidikan
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dan fokusnya adalah keterpaduan. Hal tersebut bisa dimengerti karena
keterbelahan atau disentregasi tidak menjadi watak Islam.

Umar Muhammad at-Toumy mengemukakan bahwa tujuan tertinggi
pendidikan Islam adalah persiapan untuk kehidupan akhirat. Bagi at-Toumy,
tujuan pendidikan keluarga adalah untuk memproses manusia yang siap untuk
berbuat dan memakai fasilitas dunia ini guna beribadah kepada Allah, bukan
manusia yang siap pakai dalam arti siap dipakai oleh lembaga pabrik atau
lainnya.

2. Keluarga
Keluarga dalam pengertian sempit, pure family system (system

keluarga yang asli) adalah unit (kelompok) yang kecil dalam masyarakat yang
terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak.Sedangkan dalam arti yang lebih luas
keluarga (extended family system) adalah ayah, ibu, anak-anak, dan
sebagainya yang kebutuhan hidupnya, semuanya tergantung pada keluarga.'?
Keluarga adalah suatu system sosial yang terdiri dari subsistem yang
berhubungan dan saling mempengaruhi satu sama lainnya. Sub sistem dalam
keluarga adalah fungsi-fungsi hubungan antar anggota keluarga yang ada
dalam keluarga. Disamping itu, dalam keluarga terjadi atau berlaku hubungan
timbal balik diatara para anggotanya."

Dalam perspektif Islam keluarga merupakan suatu struktur yang
bersifat khusus, satu sama lain dalam keluarga itu mempunyai ikatan, baik

lewat hubungan darah atau pernikahan. Perikatan ini membawa pengaruh

2 Mah.mud, H.eri Gunawan, Yuyun Yulianingsih., Pendidikan Agama Islam Dalam
Keluarga: Sebuah. Panduan Lengkap Bagi Para Guru, Orang Tua, dan Calon, (Jakarta:
Akademia Permata, 2013), hlm. 128

"Ibid, him. 128
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dengan adanya saling berharap (mutual expectation) yang sesuai dengan
ajaran agama, dikukuhkan secara hukum serta secara individual saling
mempunyai ikatan batin."*

Keluarga merupakan unit pertama bagi masyarakat pada tahap
institusi. Hal itu merupakan jembatan bagi generasi yang akan datang.
Keluarga merupakan sistem pertama yang paling khusus dan paling tersendiri.
Keluarga merupakan persekitaran yang mula-mula sekali dihayati oleh bayi
selepas lahir. Di dalamnya ia berinteraksi dan mengambil asas-asas bahasa,
nilai, ukuran perilaku, kebiasaan, kecenderungan jiwa dan social."> Keluarga
yang merupakan lembaga pertama dan utama yang dikenal anak, hal ini
disebabkan karena kedua orang tuanya merupakan orang pertama yanag
dikenal anak dan diterimanya pendidikan, bimbingan, perhatian dan kasih
sayang yang terjalin antara kedua orang tua dengan anak-anaknya merupakan
basis ampuh bagi perkembangan psikis serta nilai-nilai sosial dan religious
pada diri anak. Di dalam keluarga anak didik mulai mengenal hidupnya. Hal
ini harus disadari dan dimengerti oleh tiap keluarga bahwa anak dilahirkan di
dalam lingkungan keluarga yang tumbuh dan berkembang sampai anak
melepaskan diri dari ikatan keluarga tersebut. Pendidikan Islam dalam
keluarga merupakan pendidikan yang amat efektif dan aman, anak kecil dapat
melakukan proses pendidikan dalam keluarga dengan aman dan nyaman.
Strategi

Secara bahasa, strategi bisa diartikan sebagai “siasat”, kiat”,

"“Ibid, hlm. 128-129
> Omar Moh.ammad Al-, Toumy, Al-Tarbiyyah. Al-Islamiyah. wa Falsafatu, Terj. H.asan

Langgulung dalam Falsafah. Pendidikan Islam, Jakarta: Bulan Bintang 1979), him. 204
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“trik”, atau “cara”. Sedang secara umum strategi mempunyai pengertian suatu
garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran
yang telah ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa
diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru dan anak didik dalam
perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah
digariskan. '

Didalam dunia pendidikan strategi diartikan sebagai “a plan, method,
or series of activities designed to achieves a particular education goal”. Jadi
strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi
tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Menurut Wina Sanjaya istilah strategi, sebagaimana
banyak istilah lainnya, dipakai dalam banyak konteks dengan makna yang
tidak selalu sama. Di dalam konteks belajar mengajar, strategi berarti pola
umum aktivitas guru-peserta didik dalam perwujudan kegiatan belajar
mengajar. Sifat umum pola tersebut bahwa macam dan urutan perbuatan
yang dimaksud tampak dipergunakan guru- peserta didik di dalam bermacam-
macam peristiwa belajar."’

C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan di atas terdapat

beberapa permasalahan ya itu:

'® Hamruni, strategi pembelajaran, (Yogyakarta:Insan Madani, 2012), hlm. 1
17 5.
Ibid, hlm. 2
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Perilaku keluarga dalam masyarakat semakin jauh dari nilai-nilai ajaran
Islam

Adab dan etika anak yang kurang baik dalam keluarga

Akhlak anak dalam keluarga semakin jauh dari nilai-nilai ajaran islam
Nasehat dan menasehati dalam keluarga sudah semakin berkurang
Perilaku sosial yang semakin hilang dari tengah-tengah masyarakat

Rasa toleransi dan kebersamaan yang semakin pudar dari tengah-tengah
masyarakat

Sifat pemaaf dan sayang dalam keluarga sudah semakin berkurang.

. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian identifikasi masalah yang telah dijelaskan di atas,

maka penelitian ini hanya membahas:

Konsep Pendidikan Islam dalam Keluarga Menurut Hasan Langgulung.
Strategi Pendidikan Islam dalam Keluarga Menurut Hasan Langgulung.
Relevansi Konsep dengan Strategi Pendidikan Islam dalam Keluarga

Menurut Hasan Langgulung.

.. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut:

a.

Bagaimana Konsep Pendidikan Islam dalam Keluarga Menurut Hasan

Langgulung?

b. Bagaimana Strategi Pendidikan Islam dalam Keluarga Menurut Hasan

Langgulung?
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c. Bagaimna Relevansi Konsep dengan Strategi Pendidikan Islam dalam
Keluarga Menurut Hasan Langgulung?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui Konsep Pendidikan Islam dalam Keluarga Menurut
Hasan Langgulung.
b. Untuk mengetahui Strategi Pendidikan Islam dalam Keluarga Menurut
Hasan Langgulung.
c. Untuk mengetahui Materi Pendidikan Islam dalam Keluarga
d. Untuk mengetahui Relevansi Konsep dengan Strategi Pendidikan Islam
dalam Keluarga Menurut Hasan Langgulung.
2. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini bertujuan dapat memberi manfaat bagi masyarakat
maupun dunia ilmu pengetahuan baik secara praktis maupun teoritis, antara
lain:

a.  Secara teoritis dapat menambah khazanah keilmuan dan dapat
dikembangkan serta didiskusikan dalam lingkungan akademis lebih
mendalam.

b.  Secara praktis adalah kajian ini dapat memperkaya wacana baru dalam
inventarisasi pemikiran pendidikan Islam dalam keluarga dan diharapkan
menjadi informasi serta pertimbangan, apabila nanti terjun dalam
lingkungan keluarga.

E. Sistematika Penulisan
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Dalam penulisan tesis ini penulis membagi menjadi lima bab yang

sistematis dan logis yang dapat diuraikan dalam rangkaian sebagai berikut:

BAB I

BAB II

BAB III

BAB V

Berisi tentang pendahuluan sebagai penghantar secara keseluruhan,
sehingga dari bab ini akan diperoleh gambaran umum tentang
pembahasan tesis ini. Bab pertama ini memuat latar belakang masalah,
definisi istilah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan.
Menjelaskan gambaran umum tentang Pendidikan rohani merupakan
landasan teori. Sesuai dengan judul tesis ini maka pembahasan akan
terpusat pada tinjauan umum tentang pengertian dan teori pengertian
pendidikan Islam, tujuan pendidikan Islam, pendidikan keluarga, tujuan
pendidikan keluarga, urgensi Pendidikan keluarga, pengertian strategi,
strategi pendidikan Islam dalam keluarga, penelitian yang relevan.
Merupakan hasil penelitian dan analisis tentang Konsep Pendidikan
Islam dalam keluarga, Strategi Pendidikan Islam dalam Keluarga dan
Relevansinya pada masyarakat modern.

Merupakan bab terakhir sekaligus bab penutup. Bab ini terdiri dari

kesimpulan, saran-saran dan penutup.



